BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya pemenntah meningkatkan kesejahteraan masyarakat terus dilakukan.
Salah satu bentuk perhatian pemertah demi masyarakat vang scjahtera adalah
melalui pemberian berupa dana desa. Berdasarkan data Badan Pusat Stanstik (BPS)
pada tahun 2017, nilal pendapatan dari dana desa Jawa Timur mencapai
Rp.12.116.264.296 - dan pads tabun 2008, milsinya bertambah  menjadi
Rp 12.191.329.718 - |, Penggunaan dana desa im diperuntukhkan dalam membiaya
penyelenggarsan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinasn
kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Penganggaran  dana
desa sendiri dilakukan secara nasional dalam APBN setiap tahun.*

Menyuk pada tulisan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawasan Keuangan
Dan Pembangunan (BPKP) mengenai petunjuk pelaksanaan bimbingan dan
konsultasi pengelolaan kevangan desa pada tahun 201 5, dana desa merupakan dana
vang bersumber dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang
diperuntukkan bag desa yang ditransfer melalu Anggaran Pendapatan dan Belanja
Dacrah { APBD) kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyclenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan  pembangunan, pembinaan  kemasyarakatan, dan

pemberdayaan masyarakat. Femenntah menganggarkan Dana Desa secara nasional
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dalam APBN setiap tahun. * Sehingga perlu diketahui oleh masyarakat secara luas
bahwa dana desa dapat dipunakan bukan hanya untuk perbaikan mfrstruktur atau
pembangunan sarana dan prasarana desa saja, melainkan dapat digunakan dalam
berbagai kegiatan untuk menghidupkan perckonomian desa. Schagai contoh untuk
menghidupkan ckonomi desa adalah melakukan pembinaan terhadap masyarakat
melalul usaha mikro kecil dan menengah (UBMEM ).

Alternatif untuk mengelola dana desa agar dapat diserap secara maksimal
adalah dengan mewadahinva dalam bentuk badan usaha milik desa. BUMDes
adalah badan usaha yang memiliki twjuan mulia untuk mengelola aset, jasa
pelayanan, dan wsaha lain yang keuntungan schesar-besamya digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Adapun sektor usahn yang digeluti
oleh BUMDes Sumber Sejahtern antara lain seperti usaha air minum (HIPPAM)
dimana ini adalah usaha pertamanya. Scktor usaha selanjutnya adalah laku pandai
atau yang umum discbut schagail pengelolaan jasa keusngan. Program laku pandai
merupakan kerjasama BMI dan BUMDes dalam rangka penyaluran Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dan penyaluran program bina lingkungan scbagai wpaya untuk
memperkuat operasional usaha. Implementasi dana desa yang paling menjadi
sorotan publik adalah adanya Cafe Sawah dan wisata edukasi yang merupakan
program padat karya dari BUMDes Sumber Sejahtera. Selain hal itu BUMDes

Sumber Sejahtera jugan melakukan unit usaha lam seperti pengelolaan sampah,
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home stay, pertanian dan peternakan dan toko desa. * Dengan keberhasilanya,
BUMDes Sumber Sejahtera layak menjadi percontohan bagi BUMDes lain yang
ada di seluruh wilayah Indonesia.

Berkaca dan hasil yang luar bisa dari BUMDes yang ada diwilayah Pujon
Kidul kabupaten Malang, bisa dijadikan avuan atan tolak ukur tentang pengelolaan
dan pengembangan potensi wilayah kepada BUMDes vang ada di Trenggalek
BUMDes vang sast imi sedang berkembang di wilayah kabupaten Trenggalek
adalash BUMDes milik desa Buluagung kecamatan Karangan yang bemama
BUMDes “Trias Sejahtera”. BUM Des “Tnas Sejahtera” didinkan pada tahun 2001
dengan agenda awal schgai unit simpan pimjam. Setelah berjalan beberapa tahun
dan mengalami berbagai macam dinamika dan perkembangan hingga pada akhimya
menambah unit usaha riil. Adapun berbagai unit usaha yang dijalani oleh BUMDes
Trias Sejahtera antara lain dibidang produksi berupa konveksi, sablon, digital
printing, reklame, percetakan, den merchandise, serta event organizer. [ bidang
bengkel las dan konstruksi berupa pembuatan pagar, kanopi, dan segala macam jasa
las lamnya serta pembuatan ieknologi tepat guna (TTG) di antaranya mesin
perontok padi, mesin parut kelapa dan pernjang pisang. Kemudian dibidang
pertokoasn, mendirikan unit toko alat tulis kantor (ATK) dan toko sembako. Selain
usaha tersebut, BUMDes Trins Sejahtera juga mengembanghkan usaha dibidang
kewangan (fimancial businnes) uniuk memenuhi kebutuhan pendanaan bag para

pelaku usaha dibidang mikro.
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Penelition  ofch  Aulia mengenai pemanfastan dana  desa  dengan
membandingkan antara desa Wonokromo dan Kamngtengah Kabupaten Bantul
menunjukan bahwa penyeriaan modal dani desa bagi BUMDes masih digunakan
untuk merintis, schingga belum sampai pada tahap ckspansi usaha®. Untuk
menciptakan peran serta BUMDes vang baik, salah satu caranya adalah dengan
melakukan penguatan pengelolaan kevangan. Melalui penguatan pengelolaan
keuangan desa dan optimalisasi badan usaha milik desa mampue menjadi pengarnch
positif yang signifikan terhadap kemandirian desa®.

Berdasarkan pernyataan di atas, optimalisasi penggunaan dana desa dengan
melakukan pengelolaan penguatan keuangan melalui BUMDes merupakan salah
satu langkah alternatif menciptakan lingkungan masyarakat yang sejahtera
Kemudian, strategn i akan dumplemantisakan pada badan ussha milik desa
(BUMDes) Buluagung Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek. Berdasarkan
latar belakang terscbut penulis mengambil judul penclitan “KEBERADAAN
BADAN USAHA  TRIAS SEJAHTERA  DALAM  UPAYA
MENINGRATKAN PERERONOMIAN MASYARAKAT (STUDY ATAS
BUMDES TRIAS SEJAHTERA DESA BULUAGUNG KECAMATAN
KARANGAN KABUPATEN TRENGGALEK)”. FPenclitian im diharapkan
mampu menambah ilmu pengetahuan tentang alternatif pengelolaan keuangan dari

badan usaha milik desa dengan baik guna mensejahterakan masyarakat.
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B. Humusan Masalah
[Dan latar belakang yang telah dipaparkan di atas. Peneliti mengambil ramusan
masalah sebagai benkut.
1. Bagaimana program kerja dari BUMDes Baluagung ?
2. Bagaimana pengaruh BUMDes dalam mengembangkan perekonomian di
masyarakat Buluagung %
3. Bagaimana kendala pengelolaan BUMDes serta upaya vang dilakukan dalam

mengembangkan perckonomian di masyarakast Buluagung?

C. Tujuan Penclitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai benkut.
1. Mengetahui program kerja dan BUMDes Buluagung.
2. Mengetahui pengaruh BUMDes dalam mengembangkan perekonomian .

3. Mengetahui kendala pengelolaan BUM Des serta upaya yang dilakukan.

1. Kegunaan Penelitian

. Kegunaan Teontis
Kegunan teoritis dari penclitian ini adalah memben sumbangsth  ilmu
pengetahuan pada kajian bidang ilmu ekonomi khususnya mengena: pengelolaan

BUMDes.

2. Manfaat Praktis

a. Bag Lembaga (BUMDes di desa Buluagung)



Penclitian ini dapat memben ilmu pengetahuan dan referensi baru dalam
pengelolaan BUMDes Buluagung agar pengelolaanya berjalan dengan baik.
b. Bagi Akademik
Penehitian i diharapkan mampu menambah sumber referensi kepustakam
pada Jurusan Ekonomi Syariah khususnya serta seluruh mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam dan 1AIN Tulungagung pada umumnya.
c. Penelitian Lanjutan
Penehitian im diharapkan bisa menjadi bahan rujukan sekaligus sebagan batu

loncatan untuk melakukan penelitian lanjutan veng sejenis.

E. Penegasan Istilah
1. Definsi Konseptual

a) Pengertian dana desa dalam penelitian ini diartikan sebagal dana yang
berasal dan anggaran pendepatan dan belanja negara atau disingkat schagai
APBN yang ditransfer menuju anggaran belanjn dearah masing-masing
kabupaten atau kota. Dana im digunakan wntuk pembiayaan dalam
terselenggaranya pemenntahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
masyarakat serta pemberdayaan masyarakat desa.

b} Pengertion BUMDes dalam penclitian ini disebut sebagai badan usaha
dimana kepemnilikan modalnya baik sehagian maspun secara keseluruahan
perolchanya melalui desa serta penyertaan modal dani pemenintah desa..

c] Yang dimaksnd dala penelitian ini mengenai pengeruh adalah dampak yang

dittmbulkan dan adanya BUMDes.



d} Kesejahteraan yang hendak dicapai dalam penclitian ini adalah peningkatan
taraf hidup masyarakat desa menuju kemandirian dalam bidang ekonomi.
2. Definisi Operasional
Pengaruh  BUMDes Buluagung  guna  meningkatkan  perckonomian
masyarakat adalsh sustu cara menyusun rencana jangka panjang  dalam
memberdayakan BUMDes, dimana tujusnnya untuk menmgkatkan perekonomian

masyvarakat di desa tersebui.
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